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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Objek penciptaan tugas akhir ini adalah jenis fotografi dokumenter yang 

mengarah pada jenis foto humant interest. Penciptaan tugas akhir ini berusaha 

mengungkap sisi lain diri pekerja wanita pengelola tembakau Jember yang 

dipandang dari segi kemanusiawinya (human interest). Foto human interest 

sendiri mampu menyampaikan pesan tertentu dan mengajak audience menyusup 

ke kehidupan para pekerja wanita tembakau Jember sehingga diharap mereka 

juga turut merasakan apa yang dialami pekerja wanita oleh objek foto.  

Konsep pembuatan karya tugas akhir ini berorientasi pada proses pengelolaan 

tembakau sebagai acuan kegiatan para pekerja tembakau di dalam tiga tempat 

yaitu : lahan tembakau, gudang atak, gudang seng. Karya tugas akhir penciptaan 

fotografi dokumenter tentang sisi lain dari pekerja wanita tembakau Jember 

dalam proses penciptaannya juga dibutuhkan persiapan. Persiapan yang dibuat 

meliputi pengumpulan data dan mempersiapkan peralatan pemotretan. 

Pengumpulan data dapat mennggunakan beberapa metode seperti, metode 

observasi di lingkungan pabrik tembakau PTPN X Jember, metode wawancara 

dengan para pekerja, dan juga metode pustaka yang membahas seluk beluk 

tentang pekerja wanita tembakau dan sejarah tembakau masuk ke Kabupaten 

Jember. Hasil karya tugas akhir dokumenter yang diciptakan berjumalah 21 karya 

foto dengan 11 foto seri dan 10 foto tunggal. Setiap karya yang diciptakan tentu 
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memiliki nilai estetis kreatif dan teknis dan disusun sedemikian hingga 

membentuk sebuah narrative text visual. 

Hasil pemilihan karya kegiatan banyak di gudang seng, dikerenakan gudang 

seng merupakan tempat terakhir dari proses pengelolaan tembakau kering dengan 

jangka waktu lebih lama dari pada kegiatan di lahan dan gudang atak. pemilihan 

karya juga tidak melulu tentang kegiatan para pekerja, namun kegiatan diluar 

bekerja di gudang pun juga dipilih, hal itu agar menunjukan sisi kemanusiaan 

yang tercipta dari setiap perilaku para pekerja wanita tembakau seperti 

kebersamaan dengan keluarga dirumah salah satu para pekerja wanita tembakau.  

Pada pembuatan karya tugas akhir ini menemukan beberapa 

hambatan,hambatan pertama yaitu perijinan melakukan penelitian di PTPN X 

Jember sehingga pada pembuatan karya tugas akhir ini bekerja sama dengan 

lembaga tembakau. Hambatan kedua yaitu pimpinan pabrik tembakau khususnya 

di gudang seng tidak langsung terbukaa dan memberi batasan saat melakukan 

pemotretan di beberpa ruangan pengelolaan tembakau, terutama untuk ruangan 

yang bersifat privasi. Namun setelah mealakukan pendekatan berulang-ulang 

dimana selama proses pembuatan karya berusaha memahami seluk beluk gudang 

seng dengan cara setiap hari mengikuti jam kerja mereka. Melalaui kepercayaan 

yang diperoleh dari pengurus gudang maka proses pembuatan karya tugas akhir 

dapat lebih leluasa dalam penggambilan gambar. Hambatan terakhir adalah 

bahasa yang digunakan para pekerja umumnya adalah bahasa daerah Madura oleh 

karena mencari pekerja yang bisa bahasa Indonesia dan mendamping selama 

proses pemotretan. 
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B. Saran 

Dalam proses penciptaan karya fotografi terutama fotografi dokumenter 

diperlukan perencanaan yang matang dan pendekatan lebih mendalam  lagi. 

Untuk pembuatan karya foto dokumenter dengan tema pekerja wanita tembakau 

sebaiknya mempelajari norma-norma dan aturan yang dibuat oleh pabrik 

tembakau agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan saat melakukan 

pemotretan. Sebelum melakukan  pemotretan dibutuhkan perizinan pada pihak 

pabrik sesuai prosedur dengan kejelasan penelitian.  Untuk pemotretan di lahan 

membutuhkan perizinan dan persiapan di bulan Desember sehingga pada awal 

musim tanam tembakau bulan Februari mulai melakukan pemotretan, dan untuk 

di pabrik persiapan bisa di mulai pada bulan Juli. Sedangkan untuk pemotretan 

proses pengolaan tembakau awal hingga akhir persiapan dibutuhkan pada bulan 

Desember. Desember adalah bulan habis-habisan tembakau jadi masih ada waktu 

untuk menunggu kesepakatan pihak perusahaan dan persiapan melakukan 

pemotret awal musim tanam tembakau di bulan Februari hingga ke gudang seng 

untuk bulan Agustus hingga November. 
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